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ABSTRAK

Lansia merupakan salah satu kelompok populasi yang rentan terhadap berbagai masalah
kesehatan. Edukasi dan pemeriksaan kesehatan yang tepat dapat meningkatkan kualitas
hidup dan mencegah penyakit yang sering terjadi pada usia lanjut. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan edukasi yang efektif dan jenis pemeriksaan
kesehatan yang penting bagi lansia. Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk
pemeriksaan gratis dan penyuluhan kesehatan untuk memberikan informasi dan edukasi
mengenai kesehatan bagi lansia. Untuk kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah
dan Fokus Group Diskusi. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang terintegrasi,
meliputi informasi tentang gaya hidup sehat, manajemen penyakit kronis, dan pentingnya
sosialisasi aktif, memiliki dampak positif pada pengetahuan dan perilaku kesehatan lansia.
risiko komplikasi. Dapat disimpulkan bahwa edukasi dan pemeriksaan kesehatan merupakan
dua aspek yang penting dalam merawat lansia. Pendekatan edukasi yang terintegrasi dan
menyeluruh dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan lansia, sementara
pemeriksaan kesehatan rutin dapat membantu mendeteksi dini masalah kesehatan dan
mengurangi risiko komplikasi.

ABSTRACT

The elderly are one of the population groups that are vulnerable to various health problems.
Proper education and health screenings can improve quality of life and prevent diseases that
often occur in old age. This service activity aims to identify effective educational approaches
and types of health checks that are important for the elderly. Service activities are carried out
in the form of free examinations and health counseling to provide information and education
about health for the elderly. For counseling activities using the lecture method and Focus
Group Discussion. Results show that an integrated educational approach, including
information on healthy lifestyles, chronic disease management, and the importance of active
socialization, has a positive impact on elderly health knowledge and behaviors. risk of
complications. It can be concluded that education and medical examination are two important
aspects in caring for the elderly. An integrated, holistic educational approach can improve the
elderly's health knowledge and behaviors, while regular health checkups can help detect
health problems early and reduce the risk of complications.
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PENDAHULUAN

Lansia seringkali mengalami perubahan fisik, mental, dan sosial yang memerlukan
perhatian khusus. Edukasi yang baik dapat membantu mereka dan keluarga memahami
perubahan-perubahan ini dan cara menghadapinya dengan bijak. Lansia juga
memerlukan pemeriksaan kesehatan rutin untuk mendeteksi dini masalah kesehatan
yang mungkin timbul seiring bertambahnya usia. Ini termasuk pemeriksaan tekanan
darah, gula darah, kesehatan mata, pendengaran, dan lain sebagainya (Budiono & Rivai,
2021). Keluarga juga berperan penting dalam memberikan dukungan dan perhatian
pada lansia, termasuk memastikan mereka menjalani pemeriksaan kesehatan secara
teratur (Astriani et al., 2021). Tenaga medis juga berperan dalam memberikan layanan
kesehatan yang sesuai dan membantu mendiagnosa serta mengelola kondisi kesehatan
lansia dengan baik. Pendidikan dan perawatan kesehatan yang baik bagi lansia juga
memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan, karena dapat mengurangi
beban penyakit yang memerlukan perawatan intensif dan mengurangi angka kematian
dini (Angreni et al., 2024).

Edukasi dan pemeriksaan kesehatan bagi lansia sangat penting karena lansia
merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan.
Edukasi yang tepat dan pemeriksaan kesehatan yang teratur dapat membantu
mencegah dan mengatasi berbagai masalah kesehatan pada lansia (Isro’atun et al.,
2023). Salah satu aspek penting dari pendahuluan ini adalah pemahaman akan
perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang dialami oleh lansia. Hal ini penting untuk
mempersiapkan lansia dan keluarganya dalam menghadapi proses penuaan (Pratiwi,
2023). Lansia merupakan bagian penting dari populasi yang membutuhkan perhatian
khusus dalam hal kesehatan. Dengan populasi lansia yang terus bertambah, penting
bagi kita untuk memahami cara terbaik untuk memberikan perawatan dan dukungan
yang sesuai bagi mereka (Kharima & Nawangsari, 2024). Salah satu fokus utama dari
pendahuluan ini adalah pentingnya edukasi dalam memahami perubahan fisik,
psikologis, dan sosial yang dialami oleh lansia (Artama et al., 2022). Edukasi ini tidak
hanya ditujukan kepada lansia sendiri, tetapi juga kepada keluarga dan caregiver
mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang proses penuaan, kita dapat
memberikan perawatan yang lebih holistik dan efektif (Aulia, 2023). Pentingnya
pemeriksaan kesehatan rutin bagi lansia. Melalui pemeriksaan yang teratur, berbagai
kondisi kesehatan yang mungkin timbul dapat dideteksi lebih awal, sehingga dapat
ditangani dengan lebih baik dan mengurangi risiko komplikasi yang lebih serius.
Pentingnya gaya hidup sehat dan kegiatan preventif lainnya, seperti vaksinasi, untuk
menjaga kesehatan lansia (Komalasari & Arif Pristianto, 2023). Dengan adanya edukasi
yang tepat, diharapkan lansia dapat menjalani kehidupan yang lebih aktif, sehat, dan
bermakna.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam edukasi dan pemeriksaan kesehatan
bagi lansia meliputi: Keterbatasan akses lansia mungkin menghadapi kendala dalam
mengakses layanan kesehatan, baik karena keterbatasan fisik, ekonomi, atau geografis.
Kurangnya kesadaran banyak lansia yang kurang menyadari pentingnya pemeriksaan
kesehatan rutin dan edukasi terkait kesehatan mereka. Keterbatasan pengetahuan
lansia dan keluarga mereka mungkin kurang memahami tentang perubahan fisik dan
kesehatan yang terjadi seiring penuaan. Isolasi sosial lansia mengalami isolasi sosial
yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik mereka. Untuk mengatasi
permasalahan ini, beberapa solusi yang dapat diimplementasikan antara lain:
Peningkatan akses membuat layanan kesehatan lebih mudah diakses oleh lansia
melalui program kesehatan komunitas, layanan telemedicine, atau transportasi
kesehatan khusus bagi lansia. Edukasi yang berkelanjutan melakukan kampanye
edukasi yang berkelanjutan tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan
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perawatan yang tepat bagi lansia, baik kepada lansia sendiri maupun kepada caregiver
dan keluarga mereka. Pelatihan untuk tenaga kesehatan memberikan pelatihan kepada
tenaga kesehatan tentang perawatan kesehatan yang khusus untuk lansia, termasuk
cara berkomunikasi dengan mereka secara efektif. Dukungan sosial mendorong
pembentukan komunitas atau kelompok dukungan bagi lansia untuk mengurangi isolasi
sosial dan meningkatkan kesehatan mental mereka. Penggunaan teknologi
memanfaatkan teknologi seperti aplikasi kesehatan atau perangkat monitoring
kesehatan untuk membantu lansia dalam memantau kondisi kesehatan mereka secara
mandiri. Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini, diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas, kesadaran, pengetahuan, dan kesejahteraan kesehatan
secara keseluruhan bagi lansia.

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk pemeriksaan gratis dan
penyuluhan kesehatan untuk memberikan informasi dan edukasi mengenai kesehatan
bagi lansia. Untuk kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah dan Fokus
Group Diskusi. Alat bantu yang digunakan yaitu sound system, flipchart serta leaflet yang
diberikan kepada tiap masyarakat yang hadir. Pelaksanaan pengabdian dilakukan di
Posyandu Lansia. Masyarakat yang hadir dalam kegiatan pengabdian ini merupakan
ibu-ibu dan bapak-bapak berjumlah 30 orang. Kegiatan pengabdian terdiri dari tahapan
persiapan, tahapan pelaksanaan dan monitoring evaluasi.Tahap persiapan berupa
pembuatan leaflet dan spanduk, pertemuan dengan instansi tempat dilakukannya
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pertemuan dengan kepala puskesmas dan
penanggung jawab program, menetapkan tempat dan jadwal kegiatan hingga
melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan. Tahapan
pelaksanaan yaitu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu memberikan
ceramah dan FGD kepada kader dan masyarakat, sementara tahap monitoring evaluasi
dilakukan dalam bentuk Pos test peningkatan pengetahuan setelah diberikan
penyuluhan.

Tahapan
pelaksan
aan

Tahapan
Evaluasi

Tahap
persiapan

Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penyuluhan merupakan satu kegaitan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Penyuluhan yang pengabdi laksanakan dalam bentuk ceramah
menggunakan media leaflet. Dalam kegaitan penyuluhan tersebut sebagian besar
masyarakat sangat anstusias mengikutinya walaupun ada beberapa masyarakat yang
kurang konsentrasi medengarkanny dikarenakan anaknya menangis pada saat
dilakukan penyuluhan. Sebelum dilakukan penyuluhan dilakukan Pre-Test, dengan
memberikan pertanyaan seputar kesehatan bagi lansia. Pre-Test ini untuk mengetahui
tingkat pengetahuan responden seputar kesehatan bagi lansia sebelum diberikan
penyuluhan dan didapatkan bahwa hanya 60% masyarakat yang mengetahui penyakit
pada lansia.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan
Tingkat pengetahuan yang menunjukkan bahwa hanya 60% masyarakat yang
mengetahui penyakit pada lansia sebelum diberikan penyuluhan menunjukkan adanya
kebutuhan yang besar untuk edukasi kesehatan yang lebih luas dan intensif mengenai
kondisi kesehatan pada lansia. Hal ini dapat menjadi dasar yang baik untuk
merencanakan program penyuluhan yang efektif. Edukasi mengenai kualitas hidup
lansia sangat penting diberikan sejak kelompok umur Pra-lansia. Agar setelah
memasuki usia lansia kualitas hidup dapat terjaga. Saat usia lansia terjadi penurunan
fisiologis tubuh dan peningkatan risiko masalah kesehatan, seperti hipertensi, kencing
manis, asam urat, obesitas, dan lain-lain (Yanny et al., 2023). Hipertensi telah menjadi
salah satu penyakit tidak menular yang terus meningkat dari tahun ke tahun di dunia.
Hampir semua penderita hipertensi berusia lanjut. Pencegahan dan perawatan diri
berhubungan dengan kualitas hidup terdapat perbedaan antara nilai pre-test dengan
nilai post-test (Nuraisyah & Kusumo, 2021). Mengadakan penyuluhan dan kampanye
edukasi secara rutin untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penyakit
yang umum terjadi pada lansia, gejala-gejalanya, dan cara pencegahannya (Septi Wulan
Dini et al., 2023).

Memanfaatkan media sosial dan teknologi untuk menyebarkan informasi
kesehatan kepada masyarakat secara luas dan mudah diakses (Suprapto, 2024).
Bekerjasama dengan pusat kesehatan dan organisasi masyarakat untuk
menyelenggarakan kegiatan edukasi yang terstruktur dan terarah. Melakukan pelatihan
bagi tenaga kesehatan agar dapat memberikan informasi yang akurat dan mudah
dimengerti kepada masyarakat tentang kesehatan lansia (Dian Meiliani Yulis et al.,
2023). Mengembangkan materi edukasi yang menarik dan mudah dipahami oleh
masyarakat, seperti brosur, video pendek, atau seminar kesehatan. Melakukan evaluasi
secara berkala terhadap tingkat pengetahuan masyarakat setelah diberikan penyuluhan
untuk mengetahui efektivitas program edukasi yang dilakukan (Suprapto et al., 2022).
Dengan mengimplementasikan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan dan memberikan dampak
positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan lansia.

Penyakit asam urat atau biasa dikenal sebagai gout merupakan gangguan
peradangan kronis autoimun atau respon autoimun, dimana imun seseorang bisa
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terganggu dan turun yang menyebabkan hancurnya organ sendi dan lapisan pada
sinovial, terutama pada tangan, kaki dan lutut (Tomasoa et al., 2022). Aktivitas fisik yang
teratur dan beragam merupakan strategi penting dalam pencegahan hipertensi pada
lansia (Widiyanto et al., 2020). Program aktivitas fisik yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan individu harus didorong dan dilaksanakan secara luas
dalam upaya menjaga kesehatan jantung dan mengurangi risiko hipertensi pada
populasi lansia (L.O et al., 2020). Diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan jantung
dan mencegah penyakit kardiovaskular pada lansia (A. Sasarari et al., 2024). Pengaruh
motivasi terhadap keaktifan orang dewasa yang lebih tua dengan Hipertensi dalam
kegiatan senam protagonis. Motivasi mempengaruhi keaktifan orang dewasa yang lebih
tua dengan Hipertensi dalam kegiatan senam prolantik. Motivasi tinggi dapat menjadi
faktor penting dalam mendorong partisipasi aktif dalam program senam prolanis, yang
pada gilirannya dapat mendukung pengelolaan kondisi hipertensi dan meningkatkan
kesejahteraan orang tua (Anggeraeni et al., 2024).

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa edukasi dan pemeriksaan kesehatan merupakan dua
aspek yang penting dalam merawat lansia. Pendekatan edukasi yang terintegrasi dan
menyeluruh dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan lansia,
sementara pemeriksaan kesehatan rutin dapat membantu mendeteksi dini masalah
kesehatan dan mengurangi risiko komplikasi. Perlunya program-program edukasi yang
efektif dan strategi pemeriksaan kesehatan yang tepat untuk meningkatkan kualitas
hidup dan mencegah penyakit pada lansia. Selain itu, pentingnya aksesibilitas dan
ketersediaan layanan kesehatan yang ramah lansia juga perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan perawatan kesehatan bagi populasi lansia.
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